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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH UMPAN BALIK VARIATIF TERHADAP  

DISPOSISI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Ketapang  

Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022) 

 

Oleh 

 

DIMAS DESPRAYOGI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian umpan balik 

variatif terhadap disposisi matematis siswa. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pretest posttest control group design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ketapang Kabupaten 

Lampung Selatan semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yang terdistribusi ke 

dalam tujuh kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random 

sampling dan terpilihlah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen serta kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol. Data penelitian diperoleh melalui angket disposisi 

matematis yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Berdasarkan 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian umpan 

balik variatif terhadap disposisi matematis siswa. 

 

Kata kunci: Disposisi Matematis, Umpan Balik Variatif. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Tujuan pendidikan di Indonesia termuat dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa: 

“Fungsi dan tujuan pendidikan nasional  yaitu mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”.  

Selanjutnya tujuan-tujuan tersebut dapat dijabarkan lebih detail sesuai dengan 

mata pelajaran yang akan dipelajari, termasuk mata pelajaran matematika. 

 

Dalam pendidikan matematika, tujuan yang hendak dicapai menurut Kemdikbud 

(2016: 25) yaitu: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien,dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik 

dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam 

pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika 

(kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model  
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dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung 

tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, 

demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan/konteks, 

kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki 

kemauan berbagi rasa. 

7. Melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat bahwa salah satu tujuan yang hendak 

dicapai dalam pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki sikap 

menghargai nilai guna matematika, sikap semacam ini biasa dikenal sebagai 

disposisi matematis. Disposisi matematis dapat dipandang sebagai kecenderungan 

seseorang dalam berpikir dan bertindak secara positif terhadap matematika 

(NCTM, 1989: 233). Disposisi matematis menurut Hakim (2019) yaitu: 

“Disposisi matematis siswa dapat diartikan dengan sikap positif yang 

melekat pada diri setiap individu berupa kecenderungan untuk sadar, 

sukarela, teratur, ulet, gigih, percaya diri, dan tekun dalam berperilaku yang 

mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran matematika. Sikap positif 

ini secara tegas akan nampak pada diri setiap individu berupa suka pada 

matematika karena matematika dipandangnya sebagai suatu yang logis, 

masuk akal, berguna, dan berharga bagi dirinya. Sehingga individu tersebut 

menjadi kuat atas rasa ingin tahunya dan senantiasa memiliki apresiasi yang 

baik pada saat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran 

matematika.” 
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Disposisi matematis menjadi salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini karena disposisi matematis merupakan aspek 

penting yang menunjang tercapainya hasil belajar. Siswa yang memiliki disposisi 

matematis yang baik akan membentuk individu yang tangguh, ulet, bertanggung 

jawab, memiliki motif berprestasi yang tinggi, serta membantu individu mencapai 

hasil terbaiknya (Sumarmo, 2012: 2). Selain itu dengan disposisi matematis siswa 

akan terlatih untuk bertahan dalam menghadapi masalah, mengambil tanggung 

jawab dalam belajar, dan mengembangkan kebiasaan kerja yang baik dalam 

matematika (Trisnowali dkk., 2016). Tanpa disposisi matematis yang baik maka 

siswa tidak dapat mencapai kompetensi atau kecakapan matematika sebagaimana 

yang diharapkan (Kusmaryono, dkk., 2016). Munafiah, dkk. (2019) menyatakan: 

“Ketika siswa memiliki disposisi matematis yang positif maka siswa akan 

lebih serius dalam belajar matematika, menyelesaikan tugas dengan baik 

dan tepat waktu, berpartisipasi aktif dalam diskusi, dan menyelesaikan tugas 

secara menyeluruh.”  

 

Peran penting disposisi matematis terhadap hasil belajar siswa juga diungkapkan 

oleh Windharti, dkk., (2015) yang menyatakan: 

“Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan karena kurangnya rasa 

percaya diri, kurang gigih dalam mencari solusi soal matematika dan 

keingintahuan siswa dalam belajar matematika masih kurang. Siswa 

menjadi kurang berminat terhadap matematika karena mereka memandang 

bahwa matematika sulit untuk dipahami.” 

 

Melihat pentingnya disposisi matematis tersebut sudah sepatutnya tiap siswa 

memiliki disposisi matematis yang baik, namun kondisi di lapangan tidak 

menunjukkan demikian. Hal ini dapat dilihat dari beberapa penelitian terdahulu, 

diantaranya penelitian yang dilakukan Sari & Sutirna (2021) terhadap siswa di 

SMP N Karawang Barat yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

disposisi matematis dengan kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian 

tiap indiator disposisi matematis sebesar 32-39%. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Hamidah & Prabawati (2019) terhadap siswa kelas VII MTsN Tasikmalaya 

menunjukkan bahwa 34,62% siswa memiliki disposisi matematis dengan kategori 

rendah. 
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Kurangnya sikap positif siswa terhadap matematika ini juga terjadi pada siswa di 

VIII SMP Negeri 1 Ketapang Kabupaten Lampung Selatan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 1 

Ketapang Kabupaten Lampung Selatan siswa cenderung kurang antusias dalam 

mengikuti pelajaran matematika. Selain itu rasa keingintahuan siswa  terhadap 

pelajaran matematika juga menurun, hal ini ditunjukkan oleh sikap siswa selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung, dimana siswa jarang bertanya ataupun 

memberikan tanggapan terhadap materi yang sedang dijelaskan. Rendahnya sikap 

positif terhadap matematika ini juga ditunjukkan dengan keterlambatan beberapa 

siswa dalam mengumpulkan tugas yang diberikan guru. 

 

Rendahnya disposisi matematis siswa tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah kurangnya pengalaman belajar. Hal ini disebabkan disposisi 

matematis berkembang saat siswa mempelajari aspek kompetensi matematis 

(Karlimah, 2010). Sopia, dkk., (2019) menyatakan: 

“Guru hendaknya memberikan kesempatan luas dalam mengembangkan 

pemahaman konseptual dan disposisi matematis siswa, guru harus mampu 

memberikan pengalaman belajar matematik yang baik dengan cara melatih 

siswa untuk menyelesaikan masalah matematika terkait pemahaman 

konseptual. Di samping itu, perlu mendorong dan membantu siswa agar 

mengerjakan soal-soal matematika dengan tekun, percaya diri, pantang 

menyerah, dan melakukan refleksi terhadap langkah-langkah penyelesaian 

soal yang telah dilakukannya, sehingga tumbuh sikap atau disposisi positif 

terhadap matematika dalam diri siswa.” 

 

 Lebih lanjut, Diningrum, dkk., (2018) menyatakan bahwa  

“Disposisi matematis berkembang ketika siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan yang tidak rutin, sikap dan keyakinannya sebagai seorang 

pelajar menjadi lebih positif. Semakin banyak konsep matematika yang 

dipahami maka semakin yakin bahwa matematika itu dapat dikuasainya.” 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hal tersebut adalah 

dengan memberikan umpan balik. 

 

Umpan balik adalah upaya guru untuk memberitahu siswa tentang kelebihan, 

kekuatan yang dimiliki siswa melalui komentar yang baik guna mendorong 

evaluasi dalam diri siswa (Boud & Molloy, 2013). Pemberian umpan balik 

(feedback) juga bertujuan untuk membantu siswa memperbaiki kesalahan dan 
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mengurangi kesulitan yang mungkin muncul dalam kegiatan belajar dengan 

harapan dapat tercapainya hasil belajar secara maksimal (Taras, 2003).  

 

Dengan pemberian umpan balik ini kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan 

soal atau masalah akan meningkat sebab mereka telah mengetahui letak kesalahan 

yang sebelumnya mereka lakukan serta langkah yang sebaiknya dipilih untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut (Wening, 2012). Dengan umpan balik itu 

pula peserta didik dapat mengoreksi kemampuan diri sendiri, atau dengan kata 

lain sebagai sarana korektif terhadap kemajuan belajar yang diperoleh. Sedangkan 

bagi pendidik, dengan umpan balik pendidik dapat mengetahui serta menilai 

sejauh mana materi yang diajarkannya telah dikuasai oleh peserta didik (Heriyati, 

2021).  

 

Pemberian umpan balik segera mampu menumbuhkan suasana kelas menjadi 

lebih dinamis, demokratis dan menimbulkan rasa senang dalam pembelajaran 

matematika yang pada akhirnya menumbuhkan minat siswa (Seruni & Hikmah, 

2014). Seiring dengan tumbuhnya minat belajar siswa tersebut maka ketekunan 

dalam diri siswa juga akan berkembang. Ketekunan belajar ini bertalian dengan 

sikap dan minat terhadap pelajaran. Jika suatu tugas menarik karena memberikan 

hasil yang menggembirakan, ia cenderung untuk memberikan waktu yang lebih 

banyak untuk tugas itu, begitu pula sebaliknya (Nasution, 2008: 46). 

 

Agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan maka umpan balik yang diberikan 

haruslah efektif. Umpan balik yang efektif haruslah dapat menjawab tiga 

pertanyaan utama, yaitu “Where Am I Going?”, “How Am I Going?”, dan “Where 

to Next?” (Hattie & Timperley, 2007). Untuk mencapai kata “efektif” umpan balik 

yang diberikan guru haruslah disadari siswa, dievaluasi kebermaknaannya, dan 

diinterpretasikan (Sari, 2016). Dengan kata lain umpan balik yang diberikan dapat 

digunakan siswa dalam mengerjakan tugas berikutnya (Dawson, 2018). Oleh 

karena itu umpan balik yang diberikan sebaiknya bervariasi untuk meningkatkan 

peluang tercapainya tujuan pemberian umpan balik tersebut. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat bahwa pemberian umpan balik memiliki 

pengaruh terhadap aspek-aspek disposisi matematis siswa. Hal ini juga didukung 

hasil penelitian yang dilakukan Hidayah (2016) dimana peningkatan dan 

pencapaian akhir kemampuan pemahaman dan disposisi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran berbasis penilaian kinerja dengan pemberian umpan balik 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif. 

peneliti tertarik untuk melihat pengaruh umpan balik yang diberikan secara 

variatif terhadap disposisi matematis siswa. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah ”Apakah terdapat pengaruh pemberian umpan 

balik variatif terhadap disposisi matematis siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 

Ketapang Kabupaten Lampung Selatan semester genap tahun pelajaran 

2021/2022?” 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah  

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemberian umpan balik variatif terhadap 

disposisi matematis siswa di kelas  VIII SMP Negeri 1 Ketapang Kabupaten 

Lampung Selatan semester genap tahun pelajaran 2021/2022. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan pembelajaran matematika, utamanya terkait dengan pemberian 

umpan balik dalam pembelajaran, serta disposisi matematis. 

2. Manfaat praktis 
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a. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengalaman terkait pembelajaran di sekolah sehingga dapat dijadikan 

acuan untuk pengembangan ide-ide pembelajaran guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

b. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 

strategi untuk dapat meningkatkan dan mengoptimalkan pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya terkait 

umpan balik dan disposisi matematis siswa. 

d. Bagi para pengambil kebijakan di bidang pendidikan, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam menyusun kegiatan belajar 

mengajar di sekolah yang efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Disposisi Matematis 

Disposisi matematis adalah kecenderungan seseorang dalam berpikir dan 

bertindak secara positif terhadap matematika (NCTM, 1989: 233). Mahmuzah 

(2014) menyatakan: 

“Disposisi matematis berkaitan dengan bagaimana siswa menyelesaikan 

masalah matematis, apakah mereka menyelesaikannya dengan penuh rasa 

percaya diri, tekun, berminat, dan berpikir fleksibel untuk menemukan 

berbagai alternatif penyelesaian masalah.” 

 

Disposisi matematis menurut Mahmudi (2010) merupakan kecenderungan 

untuk berperilaku secara sadar, teratur, dan sukarela untuk mencapai tujuan 

tertentu yang ditandai dengan perilaku-perilaku tertentu. Berdasarkan 

beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis 

ialah sikap positif terhadap matematika yang terlihat dalam cara berpikir 

ataupun bertindak yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. 

 

Disposisi matematis merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 

matematika, hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan Beyers (2012) 

yaitu jika siswa senang belajar matematika dan memberikan respons positif 

terhadap matematika, pelajaran matematika yang sulit akan menjadi mudah 

bagi mereka. Hal ini akan membuat siswa antusias dalam belajar matematika 

dan konsep matematika akan melekat pada pikiran mereka. Siswa yang 

memiliki disposisi matematis yang tinggi akan lebih gigih, tekun, dan 

berminat untuk mengeksplorasi hal-hal baru (Hendriana & Sumarmo, 2014).
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Sehingga kemungkinan siswa tersebut memiliki pengetahuan lebih lebih 

dibanding siswa yang tidak menunjukkan perilaku demikian akan lebih tinggi 

(Mahmudi, 2010). Selain itu, siswa yang memiliki disposisi yang baik akan 

lebih bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri serta selalu 

mengembangkan kebiasaan baik di matematika (Simanjuntak, dkk, 2018).  

 

Tanpa disposisi matematis yang baik maka siswa tidak dapat mencapai 

kompetensi atau kecakapan matematika sebagaimana yang diharapkan 

(Kusmaryono, dkk., 2016). Munafiah, dkk (2019) menyatakan: 

“Ketika siswa memiliki disposisi matematis yang positif maka siswa akan 

lebih serius dalam belajar matematika, menyelesaikan tugas dengan baik 

dan tepat waktu, berpartisipasi aktif dalam diskusi, dan menyelesaikan 

tugas secara menyeluruh.”  

 

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan disposisi 

matematis siswa. Sopia, dkk. (2019) menyatakan: 

“Guru harus mampu memberikan pengalaman belajar matematik yang baik 

dengan cara melatih siswa untuk menyelesaikan masalah matematika 

terkait pemahaman konseptual. Di samping itu, perlu mendorong dan 

membantu siswa agar mengerjakan soal-soal matematika dengan tekun, 

percaya diri, pantang menyerah, dan melakukan refleksi terhadap langkah-

langkah penyelesaian soal yang telah dilakukannya.” 

 

Lebih lanjut, Diningrum, dkk., (2018) menyatakan:  

“Disposisi matematis ketika siswa dapat menyelesaikan permasalahan 

yang tidak rutin, sikap dan keyakinannya sebagai seorang pelajar menjadi 

lebih positif. Semakin banyak konsep matematika yang dipahami maka 

semakin yakin bahwa matematika itu dapat dikuasainya.” 

 

Sejauh mana tingkat disposisi matematis yang dimiliki siswa dapat diketahui 

melalui indikator disposisi matematis siswa. Menurut NCTM (1989: 233) 

indikator untuk mengukur disposisi matematis adalah: 

1. Kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika, 

mengkomunikasikan ide-ide, dan memberi alasan;  

2. Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba 

berbagai metode alternatif untuk memecahkan masalah;  

3. Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika;  
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4. Ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk menemukan dalam 

mengerjakan matematika;  

5. Kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir dan 

kinerja diri sendiri;  

6. Menilai aplikasi matematika dalam bidang lain dan dalam kehidupan 

sehari-hari;  

7. Penghargaan peran matematika dalam budaya dan nilainya baik 

matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa 

Indikator disposisi matematis juga dirumuskan oleh Mahmudi & Saputro 

(2016)  yaitu: 

1. Kepercayaan diri; 

2. Kegigihan atau ketekunan; 

3. Fleksibilitas atau keterbukaan berpikir; 

4. Minat dan keingintahuan 

5. Kecenderungan untuk memonitor atau mengevaluasi proses berpikir dan 

kinerja sendiri (Reflektif). 

 

2. Umpan Balik Variatif 

Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal diperlukan suatu pembelajaran 

efektif (Setyosari, 2014).  Pembelajaran efektif terjadi apabila terdapat 

interaksi antara guru dan siswa yang dapat membuat siswa bertindak aktif dan 

positif, menyenangkan, penuh semangat, dan bergairah (Emda, 2017). Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan pembelajaran efektif 

tersebut adalah melalui pemberian umpan balik (Wasiran, 2017). 

 

Umpan balik ialah segala informasi baik yang menyangkut output maupun 

transformasi (Arikunto, 2008: 5). Yang dimaksud output disini ialah siswa 

setelah melalui proses pembelajaran sedangkan yang dimaksud transformasi 

ialah proses pembelajaran itu sendiri (Windarsih, 2016). Windarsih (2016) 

menyatakan bahwa umpan balik (feedback) ialah pemberian informasi kepada 

peserta didik berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes atau alat ukur lainnya 

untuk memperbaiki pencapaian hasil belajar. Sedangkan Slameto (1988: 190) 
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menyatakan bahwa umpan balik ialah informasi yang diberikan kepada siswa 

tentang kemampuan yang dimilikinya terkait pencapaian tujuan-tujuan 

pembelajaran.  Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa umpan balik (feedback) ialah suatu teknik untuk memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar mereka memperbaiki dan meningkatkan hasil 

belajar melalui pemberian respon terhadap tugas atau hasil tes yang telah 

dilaksanakan oleh siswa. 

 

Pemberian respon terhadap hasil evaluasi yang diikuti siswa secara 

berkelanjutan dapat memicu rangsangan bagi siswa untuk lebih giat belajar, 

berusaha memperbaiki kekurangan dan kemudiann membangun pengertian 

kearah yang benar. Hal ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan 

Wasiran (2017) yaitu: 

“Pemberian respon terhadap hasil evaluasi secara berkelanjutan dapat 

merangsang siswa untuk lebih giat belajar, berusaha memperbaiki 

kekurangan dan kemudian membangun pengertian kearah yang benar. 

Ketika siswa belajar, mereka sering membutuhkan bantuan untuk 

menemukan jawaban mengapa pekerjaannya salah.” 

 

Pemberian umpan balik bertujuan untuk membantu siswa memperbaiki 

kesalahan dan mengurangi kesulitan yang mungkin muncul dalam kegiatan 

belajar dengan harapan dapat tercapainya hasil belajar secara maksimal 

(Taras, 2003). Menurut  Wahyuddin (2020), umpan balik guru terhadap hasil 

pekerjaan siswa dapat menyediakan informasi yang berguna sebagai bahan 

memodifikasi kegiatan belajar mengajar. 

 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu manfaat dari 

pemberian umpan balik adalah untuk memberitahu siswa dimana letak 

kesalahan mereka saat mengerjakan tugas serta memberitahu mereka 

bagaimana seharusnya mereka mengerjakan tugas tersebut dengan benar. 

Umpan balik dengan bentuk seperti ini biasa disebut dengan corrective 

feedback. 

“Melalui corrective feedback siswa menyadari letak kesalahan serta 

memperdalam pemahaman atas pengetahuan yang diperoleh melalui 

pengalaman belajar sehingga kesulitan belajar dapat diatasi dan pada 

akhirnya kualitas hasil pembelajaran menjadi lebih baik” (Wasiran, 2017). 
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Corrective feedback dapat diberikan dalam beberapa bentuk, salah satunya 

seperti yang disampaikan Risdianti, dkk. (2019), yaitu: 

“Ada beberapa bentuk corrective feedback yang dapat digunakan untuk 

merespon hasil kinerja siswa, diantaranya melalui tipe explicit feedback 

dan implicit feedback. Explicit feedback merupakan umpan balik dengan 

teknik mengoreksi kesalahan siswa dengan memberikan jawaban yang 

benar dengan jelas.Sedangkan implicit feedback adalah umpan balik yang 

diberikan oleh guru berupa pemberian peringatan pada jawaban yang salah 

dengan hanya memberikan komentar, tetapi memberikan peluang kepada 

siswa untuk menyelesaikan kesalahan mereka sendiri”. 

 

Ada beberapa bentuk corrective feedback yang dapat digunakan untuk 

merespon hasil kerja siswa, diantaranya umpan balik individual dan umpan 

balik klasikal. Umpan balik individual merupakan pemberian informasi oleh 

guru secara langsung kepada tiap siswa secara individual terhadap hasil 

pekerjaan siswa cara menuliskan catatan-catatan pada lembar jawaban siswa 

(Farrokhi & Sattarpour, 2012). Informasi tersebut dapat berupa komentar-

komentar, masukan, kritik, koreksi dan motivasi atau penjelasan dan petunjuk 

agar siswa dapat memperbaiki kesalahannya. Sedangkan umpan balik secara 

klasikal adalah pembahasan langsung kepada siswa terhadap jawaban-

jawaban soal yang telah dikerjakan, baik yang dijawab benar maupun yang 

dijawab salah oleh siswa (Damayanti, 2017).  

 

Umpan balik (feedback) dapat diklasifikasikan menjadi empat tingkat, yaitu: 

1. Tingkat 1, pada tahap ini umpan balik (feedback) berupa keterangan 

salah atau benar. 

2. Tingkat 2, pada tahap ini umpan balik (feedback) yang diberikan 

ditambah pemberian jawaban yang benar.  

3. Tingkat 3, pada tahap ini umpan balik umpan balik (feedback) yang 

diberikan penjelasan, tidak hanya sekedar keterangan jawaban benar atau 

salah.  

4. Tingkat 4, pada tahap ini umpan balik umpan balik (feedback) yang 

diberikan berupa pengajaran atau konsep tambahan untuk menguatkan 

pemahaman siswa (Windarsih, 2016). 
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Agar umpan balik yang diberikan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan, 

maka umpan balik dapat diberikan secara variatif. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, kata “variatif” memiliki makna bersifat variasi, artinya 

sesuatu hal yang dilakukan secara variatif memiliki berbagai macam bentuk 

atau rupa. Dengan umpan balik yang variatif tujuan pembelajaran akan 

semakin mudah dicapai sebab tiap bentuk umpan balik memiliki tujuan yang 

berbeda-beda. 

 

3. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 

ikut membantu watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang (KBBI, 2016). 

Menurut Poewadarmita (1996: 664), pengaruh adalah suatu daya yang ada 

dalam sesuatu yang sifatnya dapat memberi perubahan kepada yang sifatnya 

dapat memberi perubahan kepada yang lain. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Badudu & Zain (1996: 103) mendefinisikan pengaruh sebagai daya 

yang menyebabkan sesuatu terjadi. Berdasarkan beberapa definisi di atas 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu daya penyebab sesuatu 

hal terjadi atau berubah. 

 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 

1. Disposisi Matematis 

Disposisi matematis ialah sikap positif terhadap matematika yang terlihat 

dalam cara berpikir ataupun bertindak yang dimiliki siswa sebelum dan 

setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran yang diberikan guru. Dalam 

penelitian ini untuk mengetahui disposisi matematis siswa digunakan 

indikator sebagai berikut. 

1. Kepercayaan diri; 

2. Kegigihan atau ketekunan; 

3. Fleksibilitas atau keterbukaan berpikir; 

4. Minat dan keingintahuan 
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5. Kecenderungan untuk memonitor atau mengevaluasi proses berpikir dan 

kinerja sendiri (Reflektif) 

 

2. Umpan balik variatif 

Dalam penelitian umpan balik yang diberikan ditujukan terhadap hasil 

pekerjaan rumah siswa. Umpan balik tersebut diberikan diluar dan didalam 

kegiatan pembelajaran. Umpan balik yang berada diluar kegiatan 

pembelajaran untuk kelas eksperimen berbeda dengan umpan balik yang 

diberikan pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen umpan balik yang 

diberikan berupa respon yang diberikan guru pada tiap lembar pekerjaan 

rumah siswa yang telah dikumpulkan sebelum pertemuan berikutnya 

berlangsung berupa keterangan benar atau salah, komentar, ataupun motivasi 

sehingga siswa dapat mengetahui letak kesalahan dari pekerjaannya setelah 

itu siswa diminta memperbaiki hasil pekerjaannya dengan menggunakan 

respon yang telah diberikan guru sebagai acuan untuk kemudiann 

dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Sedangkan umpan balik yang 

diberikan pada siswa di kelas kontrol berupa respon yang diberikan guru pada 

tiap lembar pekerjaan rumah siswa yang telah dikumpulkan berupa 

keterangan benar atau salah, komentar, ataupun motivasi sehingga siswa 

dapat mengetahui letak kesalahan dari pekerjaannya tanpa ada perintah untuk 

memperbaiki hasil pekerjaannya tersebut. Kemudian untuk umpan balik yang 

berada didalam kegiatan pembelajaran untuk kedua kelas memiliki bentuk 

yang sama berupa  pembagian lembar kunci jawaban tugas yang telah 

diberikan sebelumnya agar siswa dapat membandingkan hasil pekerjaannya 

dengan jawaban yang seharusnya. Selain itu guru juga akan mengulas soal 

yang menurut siswa masih sulit untuk dikerjakan. 

 

3. Pengaruh 

Pengaruh segala sesuatu yang menyebabkan perubahan terhadap suatu hal. 

Dalam penelitian ini umpan balik variatif dikatakan memiliki pengaruh 

terhadap disposisi matematis siswa apabila terjadi perubahan disposisi 



15 
 

 

matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan pemberian umpan 

balik variatif. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu umpan balik variatif, sedangkan variabel 

terikatnya adalah disposisi matematis. 

 

Disposisi matematis ialah sikap positif terhadap matematika yang terlihat dalam 

cara berpikir ataupun bertindak yang dimiliki siswa dalam pembelajaran 

matematika. Disposisi matematis memiliki beberapa aspek diantaranya 

kepercayaan diri, kegigihan atau ketekunan, fleksibilitas atau keterbukaan 

berpikir, minat dan keingintahuan dan kecenderungan untuk memonitor atau 

mengevaluasi proses berpikir dan kinerja sendiri. 

 

Disposisi matematis berkembang ketika siswa dapat menyelesaikan permasalahan 

yang tidak rutin. Untuk dapat menyelesaikan permasalahan dalam matematika 

maka siswa harus memiliki penguasaan yang baik terhadap suatu konsep. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa 

tersebut adalah memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa, terutama 

umpan balik yang berkualitas dan berkelanjutan. 

 

Ketika siswa mengerjakan kembali tugas yang telah diberi umpan balik oleh guru 

berupa keterangan benar dan salah serta komentar-komentar terkait hasil 

pekerjaan mereka maka rasa percaya diri siswa akan meningkat. Hal ini sebab 

mereka telah mengetahui apa saja yang harus mereka perbaiki dan mereka 

tingkatkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam menyelesaikan tugas 

tersebut. 

Dengan diberikan umpan balik pula akan meningkatkan minat siswa dalam belajar 

dan mengerjakan tugas-tugas matematika. Hal ini karena mereka akan merasa 

senang sebab hasil pekerjaan mereka mendapat tanggapan dari guru yang 
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bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman mereka terkait suatu konsep 

matematika. 

 

Dalam penelitian ini pula siswa diharuskan mengerjakan kembali tugas yang 

diberikan guru setelah mereka mendapat umpan balik terkait hasil pekerjaan 

mereka, hal ini tentunya akan meningkatkan ketekunan siswa dalam mengerjakan 

tugas matematika sebab mereka mengerjakan tugas yang sama lebih dari sekali 

namun dengan pengetahuan baru yang telah mereka dapatkan dari umpan balik 

yang telah diberikan guru. Hal ini tentunya akan berdampak terhadap pemahaman 

siswa terhadap suatu konsep matematika. 

 

Dengan memperhatikan umpan balik yang telah diberikan guru juga akan 

membuat siswa memikirkan berbagai kemungkinan cara yang dalam 

menyelesaikan suatu masalah untuk menghindari kesalahan yang sama yang 

mereka lakukan sebelumnya dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam 

menemukan alternatif lain dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika 

tersebut siswa dapat mencari tahu dari berbagai sumber belajar seperti buku serta 

internet ataupun dengan membandingkan umpan balik yang ia terima dengan 

umpan balik yang diterima teman-temannya. 

 

Terakhir dengan melihat umpan balik yang diberikan guru, siswa akan dapat 

mengetahui sejauh mana pemahaman yang ia miliki terkait suatu konsep 

matematika. Siswa juga akan mengetahui letak kesalahan yang ia lakukan 

sehingga ia dapat melakukan perbaikan terkait pemahamannya agar kesalahan 

tersebut tidak terulang kembali. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberian umpan balik 

variatif  akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 

serta akan mengurangi tingkat kesalahan yang dibuat siswa, hal ini akan 

menimbulkan sikap dan keyakinan yang positif terhadap pembelajaran 

matematika siswa sebab semakin banyak konsep matematika yang dipahami siswa 

maka akan membuat siswa semakin yakin bahwa matematika itu dapat 

dikuasainya. Dengan kata lain disposisi matematis siswa akan meningkat. Dengan 
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demikian pemberian umpan balik variatif diduga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi disposisi matematis siswa 

 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar sebagai berikut. 

1. Disposisi matematis siswa untuk tiap materi matematika tidak berbeda. 

2. Faktor lain yang mempengaruhi disposisi matematis siswa selain pemberian 

umpan balik pekerjaan rumah tidak diperhatikan. 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

1. Hipotesis Umum  

Terdapat pengaruh  umpan balik variatif terhadap disposisi matematis siswa 

di kelas VIII SMP Negeri 1 Ketapang Kabupaten Lampung Selatan semester 

genap tahun ajaran 2021/2022.  

 

2. Hipotesis Khusus 

Rata-rata skor disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan umpan balik variatif lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan umpan balik biasa.  



III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ketapang Kabupaten Lampung 

Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester 

genap SMP Negeri 1 Ketapang Kabupaten Lampung Selatan tahun pelajaran 

2021/2022 sebanyak 216 siswa yang terbagi menjadi tujuh kelas, yaitu kelas VIII 

A sampai kelas VIII G. Dari tujuh kelas tersebut diambil satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan melakukan 

pengundian, melalui pengundian tersebut terpilihlah kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan desain pretest posttest control group design. Pada 

desain penelitian ini terdapat dua kelompok yang masing–masing dipilih secara 

acak. Kelompok pertama yaitu kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa 

umpan balik variatif, berupa respon yang diberikan guru pada tiap lembar 

pekerjaan rumah siswa yang telah dikumpulkan sebelum pertemuan berikutnya 

berlangsung berupa keterangan benar atau salah, komentar, ataupun motivasi 

sehingga siswa dapat mengetahui letak kesalahan dari pekerjaannya setelah itu 

siswa diminta memperbaiki hasil pekerjaannya dengan menggunakan respon yang 

telah diberikan guru sebagai acuan untuk kemudian dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya sedangkan pada kelompok lainnya (kelompok kontrol) perlakuan yang 

diberikan berupa umpan balik yang biasa diberikan guru sebelumnya, yaitu
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pemberian respon terhadap tugas yang telah dikerjakan siswa tanpa ada perintah 

untuk memperbaiki dan mengumpulkan kembali tugas tersebut.  

 

Sebelum diberi perlakuan kedua kelompok tersebut diberi angket disposisi 

matematis untuk mengetahui keadaan awal kedua kelompok tersebut. Setelah 

diberikan angket awal disposisi matematis siswa, langkah berikutnya adalah 

memberikan perlakuan terhadap kelompok eksperimen dan kelas kontrol. 

Selanjutnya kedua kelas kembali diberi angket disposisi matematis untuk 

mengetahui hasil yang diperoleh kedua kelas sampel tersebut setelah diberi 

perlakuan. Peran kelas kontrol adalah untuk memastikan bahwa perlakuan yang 

diberikan (umpan balik variatif) adalah faktor utama yang mempengaruhi hasil 

angket kedua.  

 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 

dan tahap akhir dengan rincian sebagai berikut. 

1. Tahap perencanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan sebelum penelitian dilaksanakan. Adapun kegiatan 

pada tahap ini adalah sebagai berikut. 

a. Observasi dan pengumpulan data awal untuk mengetahui tingkat disposisi 

matematis siswa dan bentuk umpan balik yang diberikan guru di SMP 

Negeri 1 Ketapang. 

b. Menentukan populasi penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Ketapang yang berjumlah 216 siswa. 

c. Menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian berupa angket disposisi 

matematis siswa. 

d. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling dan 

terpilihlah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol. 

e. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 25 April 2022 di 

kelas VIII F. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan saat kegiatan penelitian berlangsung. Adapun 

kegiatan pada tahap ini adalah: 

a. Melaksanakan pretest untuk mengetahui disposisi matematis di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 18 Mei 2022. 

b. Melaksanakan dan mengamati kegiatan pembelajaran dengan pemberian 

umpan balik variatif di kelas eksperimen dan pembelajaran dengan umpan 

balik biasa pada kelas kontrol. 

c. Melaksanakan posttest untuk mengetahui disposisi matematis di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 25 Mei 2022. 

 

3. Tahap Akhir 

Kegiatan ini berlangsung setelah penelitian dilaksanakan. Kegiatan pada tahap 

ini yaitu: 

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari sampel untuk ditarik 

kesimpulan. 

b. Membuat laporan hasil penelitian. 

 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor disposisi matematis. 

Data ini diperoleh melalui penyebaran angket kepada responden sebanyak dua 

kali, sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Dari hasil angket ini akan 

diketahui disposisi matematis  siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen non tes berupa 

angket yang digunakan untuk mengukur disposisi matematis siswa. Instrumen non 

tes dalam penelitian ini berupa angket tertutup yang sudah tersedia jawabannya 

sehingga responden langsung memilih, dengan angket langsung dengan 

menggunakan skala bertingkat dengan bentuk pernyataan berupa pernyataan 
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positif. Skala bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala likert 

dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. Angket yang dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

disposisi matematis siswa, dengan indikator penilaian seperti pada Tabel 3.1 

berikut. 

Tabel 3.1 Indikator Penilaian Disposisi Matematis 

No Indikator Sub Indikator No. Angket 

1 Kepercayaan  diri 

1. Percaya diri dengan kemampuan 

yang dimiliki diri sendiri 
1, 2 

2. Memiliki sikap optimis terhadap 

hasil yang akan diperoleh 
5 

2 
Minat dan 

keingintahuan 

1. Tertarik terhadap pembahasan 

suatu materi 
3 

2. Mencari informasi tentang materi 

pelajaran dari berbagai sumber 
6, 7 

3 
Fleksibilitas atau 

keterbukaan berpikir 

1. Mencari banyak alternatif 

penyelesaian masalah 
4, 8 

2. Mampu mengubah cara 

pendekatan dalam menghadapi 

masalah 

9 

4 
Kegigihan atau 

ketekunan 

1. Menyukai tantangan 10 

2. Giat dalam belajar dan bekerja 11 

3. Tidak mudah  menyerah dalam 

menghadapi masalah 
12 

5 
Reflektif 

1. Melihat kembali segala sesuatu 

yang telah dilakukan 
13 

2. Menyadari aspek-aspek penting 

yang perlu diperbaiki dan 

dikembangkan 

14, 15 

 

 Adapun penilaian angket disesuaikan dengan pedoman penskoran tiap butir 

seperti pada Tabel 3.2 berikut 
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Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Butir  Angket 

Kategori Skor Pernyataan 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Instrumen non tes yang baik adalah instrumen non tes yang telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu sebelum digunakan terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas butir angket. 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan suatu 

instrumen. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana 

data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 

dimaksud. Pengujian validitas butir angket disposisi matematis siswa dilakukan 

menggunakan data hasil uji coba di luar sampel penelitian. Menurut Noor 

(2011), uji validitas butir angket dilakukan dengan menggunakan rumus 

korelasi product-moment sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥 ∑ 𝑦

√(𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑥)2)
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi 

𝑛  : jumlah sampel uji coba 

𝑥   : skor-skor tiap butir uji coba tiap sampel uji coba 

𝑦  : skor total tiap sampel uji coba 

 

Uji validitas dilakukan untuk setiap butir pernyataan angket. Hasil perhitungan 

koefisien korelasi yang telah diperoleh dibandingkan dengan nilai 𝑟 tabel yang 

dapat dilihat pada tabel Pearson product moment dengan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 dan taraf 

signifikansi 5% butir pernyataan angket dikatakan valid apabila 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 <

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa dari 22 butir terdapat 15 
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butir yang valid karena memenuhi kriteria 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, sehingga 15 butir 

tersebut adalah butir yang akan digunakan untuk proses pengumpulan data 

penelitian. Untuk hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.2. 

 

b. Reliabilitas 

Untuk mengetahui instrumen yang disusun memiliki koefisien reliabilitas yang 

tinggi atau tidak, digunakan rumus Alpha sebagai berikut (Sudijono, 2013: 

208): 

r11 = (
n

n − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆2
) 

Keterangan: 

r11  : Reliabilitas instrumen 

𝑛  : Banyak butir soal 

∑ 𝑆𝑖
2   : Jumlah varians skor tiap soal 

𝑆2  : Varians skor total 

 
Pada penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan 

pendapat Arikunto (2011: 109) seperti pada Tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki 

kriteria tinggi atau sangat tinggi.  

 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,746348 

yang berarti instrumen pengumpulan data tersebut dapat digunakan karena 

memiliki interpretasi reliabilitas yang tinggi. Perhitungan reliabilitas instrumen 



24 
 

 

non tes disposisi matematis siswa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.3. 

F. Teknik Analisis Data 

 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari 

hasil pemberian angket sebelum dan sesudah perlakuan diberikan dianalisis untuk 

mengetahui besarnya perbedaan disposisi matematis siswa di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis data, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui jenis uji yang 

akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Langkah-langkah analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data disposisi matematis 

kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. Jika sampel berdistribusi normal 

maka populasi juga berdistribusi normal, sehingga kesimpulan berdasarkan 

teori berlaku. Dalam penelitian ini, untuk menguji normalitas data 

menggunakan uji Shapiro Wilk. Uji Shapiro Wilk menurut Sugiyono (2014) 

adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis 

𝐻0 : Data disposisi matematis siswa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

𝐻1 : Data disposisi matematis siswa berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal 

b. Taraf signifikansi 𝛼 = 5% 

c. Kriteria uji 

Terima 𝐻0 jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 0,05 dan untuk nilai lainnya 𝐻0 ditolak. 

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data disposisi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil uji normalitas seperti pada 
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Tabel 3.4, dan untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

C.6  

Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas Data Disposisi Matematis 

Kelas 𝑺𝒊𝒈. Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 0,218 𝐻0 diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,458 𝐻0 diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.4 tersebut dapat diketahui bahwa data disposisi 

matematis siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai 𝑆𝑖𝑔. >

0,05, yang berarti 𝐻0 diterima. Dengan demikian, data disposisi matematis 

akhir siswa kedua kelas berasal dari populasi yang datanya berdistribusi 

normal. Karena data disposisi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal, maka teknik analisis data dilanjutkan dengan uji 

homogenitas. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji statistik yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah data disposisi matematis siswa kedua kelompok 

sampel memiliki varians yang sama atau berbeda. Pada penelitian ini, uji 

homogenitas yang digunakan ialah uji 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑛𝑒. 

a. Hipotesis 

𝐻0: 𝜎𝐴
2 = 𝜎𝐵

2 (Kedua kelompok data memiliki varians yang homogen) 

𝐻1: 𝜎𝐴
2 ≠ 𝜎𝐵

2 (Kedua kelompok data memiliki varians yang tidak 

homogen) 

b. Kriteria uji 

Terima 𝐻0 jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 0,05 dan untuk nilai lainnya 𝐻0 ditolak. 

Setelah dilakukan uji homogenitas terhadap data disposisi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai 𝑆𝑖𝑔. sebesar 0,529. 

Karena nilai 𝑠𝑖𝑔 > 0,05, maka 𝐻0 diterima atau kedua kelas memiliki varians 

data yang sama (homogen). untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran C.7 
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3. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas, analisis berikutnya adalah melakukan uji 

hipotesis, yaitu uji kesamaan rata-rata skor disposisi matematis siswa.pada 

penelitian ini uji hipotesis dilakukan terhadap skor disposisi matematis siswa 

setelah diberi perlakuan. Pada skor disposisi matematis siswa sebelum diberi 

perlakuan tidak dilakukan uji hipotesis sebab keduanya berasal dari populasi 

yang sama, sehingga untuk melihat perbedaan pada kedua kelas cukup 

dengan melihat statistik deskriptifnya. Berdasarkan uji prasyarat, data 

disposisi matematis siswa di kedua kelas berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan homogen, maka uji kesamaan dua rata-rata yang 

digunakan adalah uji t dengan hipotesis sebagai berikut: 

 

𝐻0:  𝜇𝑎 = 𝜇𝑏  (rata-rata skor disposisi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pemberian umpan balik variatif sama 

dengan rata-rata skor disposisi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan pemberian umpan balik 

biasa) 

𝐻1:   𝜇𝑎 > 𝜇𝑏  (rata-rata skor disposisi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pemberian umpan balik variatif lebih 

dari rata-rata skor disposisi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pemberian umpan balik biasa) 

 

Adapun kriteria pengujian yang digunakan mengacu pada Sudjana (2005: 

243) yaitu terima 𝐻0 apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡(1−𝛼,𝑛1+𝑛2−2) dan untuk nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

lainnya, 𝐻0 ditolak. 

 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran dengan pemberian umpan balik variatif berpengaruh terhadap 

disposisi matematis siswa. Lebih lanjut perolehan skor disposisi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan pemberian umpan balik variatif lebih tinggi 

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pemberian umpan balik 

biasa. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu: 

1. Kepada guru disarankan memberikan umpan balik dengan beragam bentuk 

dan diberikan secara berkelanjutan terhadap hasil tugas-tugas siswa baik itu 

umpan balik langsung maupun umpan balik tidak langsung agar siswa dapat 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik, selain itu umpan balik yang 

diberikan hendaknya disesuaikan dengan tingkat kemampuan berpikir tiap 

siswa, sehingga maksud dari umpan balik yang diberikan guru dapat 

dipahami dengan baik oleh siswa. 

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian lain terkait disposisi 

matematis siswa dan pemberian umpan balik, disarankan untuk melaksanakan 

penelitian dengan jangka waktu yang lebih lama sehingga hasil yang 

diperoleh semakin akurat. 
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